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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dosis mikoriza dan varietas cabai serta interaksi antara keduanya
terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanah Inceptisol Krueng Raya Aceh Besar. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan,
Laboratorium Hortikultura, Laboratorium Tanah dan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, dan Laboratorium Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh, mulai dari bulan Mei 2017 sampai dengan Januari 2018. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 4x4 dengan 3 ulangan, dimana dosis mikoriza terdiri dari 0, 5, 10, 15 g tanaman-1 dan
varietas cabai terdiri dari Odeng, Lado, Laris dan PM999. Peubah yang diamati adalah analisis tanah awal (analisis lengkap),
analisis tanah setelah panen (P-tersedia), tinggi tanaman dan diameter batang umur 15, 30 dan 45 hari setelah pindah tanaman, berat
batang segar dan kering fase vegetatif dan generatif, berat akar segar dan kering fase vegetatif dan generatif, tingkat kolonisasi
mikoriza, jumlah buah, berat buah dan panjang buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 15, 30 dan 45 hari setelah pindah tanaman, berat batang basah dan kering fase
vegetatif dan generatif, berat akar segar dan kering fase vegetatif dan generatif, tingkat kolonisasi mikoriza, jumlah buah dan berat
buah serta berpengaruh nyata terhadap panjang buah. Adapun dosis mikoriza terbaik dijumpai pada dosis mikoriza 10 g tanaman-1.
Varietas cabai berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 30 dan 45 hari setelah pindah tanaman, diameter batang 15
dan 45 hari setelah pindah tanaman, berat batang basah dan kering fase vegetatif, berat akar basah fase vegetatif, jumlah buah, berat
buah dan panjang buah serta berpengaruh nyata terhadap diameter batang umur 30 hari setelah pindah tanaman, berat akar kering
fase vegetatif dan generatif, berat batang basah dan kering fase generatif dan berat akar basah fase generatif, juga berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman 15 hari setelah pindah tanaman dan tingkat kolonisasi mikoriza. Adapun varietas cabai terbaik
dijumpai pada varietas cabai Odeng. Terdapat interaksi yang sangat nyata dan nyata antara dosis mikoriza dengan varietas cabai
terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 45 hari setelah pindah tanaman, berat batang basah dan kering fase vegetatif dan
berat buah. Adapun kombinasi perlakuan terbaik dijumpai pada dosis mikoriza 10 g tanaman-1 dengan varietas cabai Odeng.
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